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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank Syariah atau lembaga keuangan berbasis syat@iasa ini
mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Baik itbdmtuk Bank, Koperasi,
BMT maupun berbentuk BPRS. Seiring tumbuh pesafsidbankan syariah,
berbagai regulasi maupun aturan oleh lembaga-lesnbggng memiliki
kewenangan terkait masalah perbankan juga terestdiparui.

Dalam pasal 1 ayat 7 Undang-undang No.21 tahurB 2@Qisi atas
Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang perbankaiabymenetapkan bahwa
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegkaesasarkan prinsip syariah
dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syateahbank pembiayaan rakyat
syariah, sedangkan pada ayat 12 menyebutkan babng gimaksud Prinsip
Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatbgnkan berdasarkan fatwa
yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewgaan dalam penetapan
fatwa di bidang syaridhDengan landasan utama operasionalnya berdasamhuk
Islam yang bersumber dari Al-quran dan Hadits palisyukuri dan disambut
gembira oleh masyarakat Indonesia di mana mayopiéagluduknya beragama
Islam yang tentunya menginginkan syari’ah Islaraldijkan, diaplikasikan dalam

berbagai kegiatan termasuk dalam hal perbankan didmarapkan dapat

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 TahurBZDéntang Perbankan
Syariah.



meminimumkan dampak negatif dari krisis yang mungidja dapat dialami oleh
ekonomi Indonesia pada masa mendatang.

Pengelolan yang benar dalam perbankan keuangaadiedyariah mutlak
dibutuhkan, mengingat manajemen sumber daya mahakiatama dalam maju-
mundurnya suatu usaha tak terkecuali pengelolaEmdperbankan. Dalam hal
ini manajemen sumber daya manusia adalah motorgpeslg yang diharuskan
untuk bekerja sesuai aturan dan kaidah yang dketapkarena dana yang
dikelola adalah milik nasabah yang wajib dijagaétepyaannya oleh bank. Pada
dasarnya pendekatan sumber daya manusia menekpakanpendapat bahwa
manusia adalah titik pusat dari segala keberhasiktiep usaha yang akan
dilakukan. Sehingga tenaga manusia baik fikirapatifitas dan daya cipta yang
merupakan cerminan untuk manusia, harus dapat ykpa serta digunakan
seoptimal mungkin.

Kualitas sumber daya manusia yang handal dapat mgery keberhasilan
lembaga itu sendiri dalam kegiatan operasionalBgabagai cara akan ditempuh
oleh perusahaan dalam meningkatkan kualitas sundage karyawannya.
Misalnya dengan melalui pendidikan, pelatihan, pemam motivasi dan
menciptakan lingkungan kerja yang konddsif.

Keberhasilan sebuah lembaga perbankan dapat diikiat keberhasilan
karyawan atau kualitas karyawan dalam mengelolafgherhasilan ini bisa
dilihat melalui kerja karyawan. Dalam hal ini adakaryawan baik pimpinan atau

bawahan memiliki peran yang sama sebagai pelaldamanempunyai tanggung

Faustino Cardosa Games, Manajemen Sumber Daya Malagyyakarta: Andi
Offset, 2002, him. 2



jawab baik secara individu maupun umum untuk mergergkan perekonomian
nasional pada umumnya dan kemajuan lembaga pemditeanpatnya bekerja.

Dalam pengelolaan sebuah perusahaan atau insthusiltkan tenaga yang
ahli dan memiliki motivasi bekerja yang tinggDi samping itu, juga diperlukan
tenaga yang memiliki kreativitas, ketekunan damakepilan. Karyawan sebagai
anggota organisasi memegang peranan penting daddemclaran usaha untuk
mencapai tujuan. Dalam hal ini dilihat seberapd jdukungan yang diberikan
karyawan tersebut pada perusahaan. Dukungan térdapat berupa motivasi
yang tinggi dalam menyelesaikan semua persoalarnpunayang ada dalam
perusahaan yang bersangkutan.

Seluruh karyawan diharapkan tidak hanya kaya setara pengetahuan
terkait perbankan namun juga kaya dalam nilai-miaral dan spiritualnya. Nilai-
nilai seperti kejujuran dan keteladanan moral ybat itulah yang merupakan
kecerdasan spiritual kita. Semakin kita baik dale&jujuran dan keteladanan
moral, kualitas kecerdasan spiritual kita akan $eémbaik secara kualitatffPada
saat ini kita telah mengenal adanya tiga kecerdd&atiga kecerdasan itu adalah
kecerdasan otak (IQ), kecerdasan emosional (E@)kéeerdasan spiritual (SQ).
Kecerdasan-kecerdasan tersebut memiliki fungsi mgasiasing yang kita
butuhkan dalam hidup di dunia ini. Kecerdasan sliadalah kecerdasan jiwa.
la dapat membantu manusia menyembuhkan dan membdirgwa secara utuh.

Kecerdasan spiritual ini berada di bagian diri yapgling dalam yang

% T. Hani Handoko,Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia
Yogyakarta: BPFE, 2001, him. 104

*Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiriteaigdpa SQ Lebih
Penting Dari pada 1Q dan EQakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002, him. 89



berhubungan langsung dengan kearifan dan kesagarandengannya manusia
tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada tetapi nosa secara kreatif
menemukan nilai-nilai yang baru.

Manusia diciptakan oleh Allah dalam bentuk yangngasempurna diantara
makhluk Allah yang lain. Bentuk manusia terdiri idansur jasmani dan unsur
ruhaniah atau unsur psikologis dan unsur fisiologiakekat wujud manusia
secara nyata dapat dilihat bahwa manusia makhlsikgai dan ruhani yang
mulia, manusia makhluk suci ketika lahir, manusekhiuk etis religius, manusia
makhluk individu dan sosial.

Kecerdasan ruhaniah atau spiritual berkaitan eesig@n masalah yang
sangat mendasar, yaitu semangat untuk melakukamaden nurani. Sehingga,
yang dimaksud kecerdasan spiritual adalah kemampseseorang untuk
menjalani hidupnya dengan tetap berpandukan kep&lish SWT yang
menerangi galbu sebagai pusat dirinya mengambil utkepm Dalam
menggunakan kecerdasan ruhaniah untuk mencapamleahngan diri yang lebih
utuh, maka hati nurani dijadikan sebagai pusatldarérdasan ruhaniah.

Dari sudut pandang seorang muslim, kecerdasan iathadalah kecerdasan
yang berpusatkan pada rasa cinta yang mendaland&eplah dan seluruh
ciptaan-Nya. Kecerdasan ruhaniah merupakan esensieluruh kecerdasan yang
ada. Atau dapat dikatakan sebagai kecerdagamtual plus dan plusnya itu

berada pada nilai-nilai keimanan kepada Allah. Pg&san keilahian itu telah

SToto TasmaraKecerdasan Ruhaniailakarta: Gema Insani Press, 2001, him.
140.



melekat secara fitrah pada saat manusia masih dakm ruhani. Sebagaimana
firman Allah:
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Artinya: “Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu adas&allah.
kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusanab
benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allahadégn kamu
‘cinta’ kepada keimanan dan menjadikan keimananintah di
dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepadafiak,
kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orangagrayang
mengikuti jalan yang luru€Q.S: Al-Hujarat: 79

Dari ayat di atas terlihat bahwa galbu adalah wadah pengajaran
keimaman. Dan isi galbu dijelaskan oleh ayat ds ateenampung hal-hal yang
diketahui atau disadari oleh pemiliknya. Islam menkan perhatian khusus
terhadap ruhaniah yang merupakan sentral bagi n@ankarena ruhaniah
merupakan penghubung manusia dengan Allah. Me&lde Idalam pendidikan
ruhaniah dalam mewujudkan kaitan yang terus merartega jiwa dengan Allah
dalam setiap kesempatan, perbuatan, pemikirarpatasaan.

Dalam rangka mencapai kesejahteraan umat, Islangupeagakan untuk
mengoptimalisasikan pembinaan seluruh potensi neansecara serasi dan
seimbang dengan terbinanya seluruh potensi mases@a sempurna diharapkan

ia dapat melaksanakan fungsi pengabdiannya selkagéifah di muka bumi.

®R.H.A. Soenarjo, Al-Quran dan Terjemahnya Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al Qur'an, Jakarta: Depag RI, 197h, BU6

"Khatib Ahmad Santhutylenumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Anak
dalam Keluarga Muslim(Terj.), Ibnu Burdah, cet. |, Yogyakarta: Mitraidtaka, 1998,
him. 98



Untuk dapat melaksanakan pengabdian tersebut Hdoms seluruh potensi yang
dimiliki yaitu potensi spiritual, kecerdasan, per@s dan kepekaan. Potensi-
potensi itu sesungguhnya merupakan kekayaan dalanmanusia yang amat
berhargd. Bagi seseorang yang menggunalepiritual quotient (SQ)sebagai
pedoman hidup, akan bersikap bahwa harta, proj@sgtan, dan kedudukan
hanyalah titipan Allah yang kelak harus dipertanggawabkan. Dengan SQ akan
meningkatkan ketahanan ruhaniah seseorang, lebétmamdan melihat sesuatu
lebih jernih dan subtantif.

Menurut Taufig Pasiak kecerdasan spiritual merupakacerdasan yang
berkaitan dengan hal-hal transenden, hal-hal yargngatasi waktu dan
melampaui kekinian dan pengalaman manusia, keardasritual adalah bagian
terpenting dan terdalam dari manusia.

Kecerdasan spiritual memberi kita sebuah kemampoamwaan untuk
membedakan yang benar dengan yang salah. Kecerdgsdtual adalah
kecerdasan yang kita gunakan untuk membuat kehakebenaran, keindahan
dan kasih sayang dalam hidup kita. Kecerdasansgiradalah kecerdasan jiwa,
jlka anda membayangkan jiwa sebagai kapasitas dal@mmmanusia yang
menyalurkan segala sesuatu dari dimensi-dimengjinash dan kejiwaan yang
lebih dalam dan lebih kaya ke dalam kehidupan sélaar, keluarga, organisasi

dan institusit’

8Abudin Nata,Filsafat Pendidikan Islam,Jakarta: Logos Wacana limu, 1997,
him. 51
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Dalam ajaran Islam aspek ruhaniah seseorang mem@apek yang sangat
mempengaruhi kualitas kehidupanya dan memberikanyang sangat penting
bagi kehidupan manusia. Islam memiliki dasar poyakg menjadi pedoman bagi
kehidupan manusia yakni Al-Qur'an dan Al-Hadits gami dalamnya
menguraikan dengan jelas tentang moral atau akhtak nilai kehidupan
bermasyarakat dalam kegiatan manusia.

Selain itu ajaran dalam Islam juga menuntut umatoydéuk menuju
kesejahteraan, kedamaian, menciptakan suasanadsgjukarmonis bukan hanya
di antara sesama umat manusia tetapi juga bagubetnakhluk Allah yang hidup
di muka bumi. Implementasi dari kedatangan agan@nisebagai rahmat bagi
sekalian alam ditunjukkan oleh ajaran-ajaran Isk@ng bersumber dari Al-
Qur’an dan Al-Hadits.

Rasulullah SAW, menganjurkan kepada kita untuk ragnkebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat secara seimbang. Selsegaang muslim, kita dituntut
agar tidak hanya mementingkan akhirat saja atauadursaja, tetapi ditengah-
tengah keduanya. Hal ini seperti firman Allah dala&hQuran (Q.S. Al-

Qashash: 77}
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alk@padamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuatklad

Y“Departemen Agama,Yayasan Penyelenggara Penerjeh@ir’an,Mushaf Al-
Qur'an TerjemahJakarta: Al-Huda, 2002, him. 395



(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbumik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakannuik4)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orgagg
berbuat kerusakan.

Untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhiraraemambang agama
Islam mengajarkan agar umatnya melakukan kerjaskbéak dalam bentuk
ibadah ataupun amal saleh. Di dalam Al-Quran jugardikan banyak ayat yang
menyuruh dan memotivasi manusia untuk bekerja. Bendpekerja dan
berpenghasilan manusia dapat memenuhi kebutuhartkemnya.

Dalam bukunya, Profesor Sondang P. Siagian mengdatabri yang
dikemukakan oleh Maslovgpiritual quotientterkait dengan aktualisasi diri atau
pemenuhan kebutuhan hidup, yang merupakan tingkatdivasi yang tertinggi.
Kecerdasan spiritual yang tinggi ditandai dengamngd pertumbuhan dan
transformasi pada diri seseorang, tercapainya kehid yang berimbang antara
karier/pekerjaan dan pribadi/keluarga, serta ad@@yasaan suka cita serta puas
yang diwujudkan dalam bentuk menghasilkan kontribyeng positif bagi
lingkungan disekitarny&

Motivasi karyawan di tempat kerja akan ditentukdehobesar kecilnya
tanggung jawab yang diembannya dalam melaksanaigas.t Tanggung jawab
tersebut memberikan kebebasan kepada setiap karyamtak memutuskan apa
yang dihadapinya dan bagaimana menyelesaikan tugas- yang diberikan
kepadanya. Pemberian tanggung jawab secara indlyicherupakan kesempatan

bagi para karyawan untuk mengoptimalkan segenapnpotyang dimilikinya

?Sondang P. SiagiarKiat Meningkatkan Produktivitas Kerjalakarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 105



dalam bekerja, sehingga mereka dapat mengaktukfisakeinginan dan cita-
citanya secara optimal.

Menjalani profesi pada setiap individu, harus didksn atas komitmen,
sebagai pengharapan atas ridha Allah, dan sekalggimgai musyahadah
‘persaksian’ atas kebesaran ciptaan-Nya berupa adamesta. Kedudukan
manusia adalah sebagddialifatullahi fil ardhi yang memperoleh otoritas untuk
mengeksploitasi alam dalam batas-batas yang téfftukan-Nya-®

Membudayakan kebiasaan bekerja secara islami gkhiakan menjadi
salah satu ciri utama setiap pribadi muslim yangjatkkannya sebagai semangat
yang terus memberikan ilham dalam perjalanan k@aidoya, dimana mereka
akan mengukir sejarah dengan tapak-tapak pregtatif/lawan yang mempunyai
semangat kerja Islami memiliki semangat untuk meikde pengaruh positif
kepada lingkungannnya. Keberadaan dirinya diukeh adejauh mana potensi
yang dimilikinya memberikan makna dan pengaruh yamggdalam pada orang
lain. Sehingga, amal yang diciptakan memberikannaddagi kehidupan.

Dalam kaitannya dengan pembinaan kecerdasan gpikémyawan, BPRS
Suriyah melaksanakan training motivasi dan jugaaksginakan hipnoterapi
terhadap karyawan dengan tujuan untuk meningkdtiahtas pribadi karyawan,
selain itu BPRS Suriyah senantiasa memperhatikktorfayang menyebabkan
seorang karyawan termotifasi untuk bekerja. Di daqparyawan mempunyai

motivasi yang tinggi, dia juga harus mempunyai Kegatian yang baik. Agar para

¥ijayantg Pengaruh Spiritual Quotient (sq) Terhadap Prodfits Kerja
Karyawan Di PT. Media promosi Citratama Semar&akultas Syari’ah Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang 2012, him. 7
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nasabah tertarik dengan BPRS Suriyah dan nasababergambah semakin
banyak.

Baik karyawan dan perusahaan harus sama-sama nembnmal spiritual di
lingkungan kerja sehingga menumbuhkan motivasnyriuntuk berbuat lebih
baik. Karena seorang karyawan terlebih seorangimustlayaknya tidak asal
bekerja mendapatkan gaji atau sekedar mendapa#waysigagar tidak di anggap
sebagai pengangguran. Karena kesadaran bekerjea sggtamal serta dilandasi
semangat tauhid dan tanggung jawab merupakan satahkepribadian seorang
muslim.

Oleh sebab itu, kepribadian seorang muslim hanperiihatkan sedemikian
rupa, sehingga bisa meyakinkan dan menarik parabahsya, dan otomatis
nasabah akan bertambah banyak. Selain menitikdagrgtada pembinaan moral
spiritual karyawan, BPRS Suriyah juga harus mengidwin kesejahteraan
karyawan. Mensejahterakan karyawan merupakan ssdain tanggung jawab
perusahaan, karena karyawan merupakan aset teigpeaiam perusahaan. Tanpa
karyawan, perusahaan itu tidak akan maju dan matersaing dengan
perusahaan lain.

Karenanya, tingkat kesejahteraan karyawan haruartmmar diperhatikan
kalau memang perlu ditingkatkan sedemikian rupdingga semangat dan
totalitas dalam bekerja akan muncul dengan sewdiritalam diri masing-masing
karyawan. Aspek kecerdasan spiritual inilah yangnakmenumbuhkan semangat

dan totalitas para karyawan.
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Untuk membentuk lingkungan spiritual yang tinggedipat kerja, manusia
memiliki pikiran dan roh, ingin mencari arti danjuan, berhubungan dengan
orang lain dan menjadi bagian dari komunitas yaargddibina dan ditingkatkan.
Oleh karenanya, perusahaan perlu membentuk bugéayaalitas di lingkungan
kerja. Perusahaan yang bersifat spiritual membakéuyawannya untuk
mengembangkan dan mencapai potensi penuh dariyalir{faktualisasi diri)
sehingga menumbuhkan semangat motivasi kerja yaggi tuntuk mewujudkan
prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdianydirkepada Allafi?*

Dari pemikiran ini didapatkan bagaimana cara mekatigan motivasi
karyawan dengan membentuk budaya spiritualitas ngahimasing-masing
karyawan akan memiliki tingkat kecerdasan spiritoa@sing-masing. Dengan
motivasi kerja yang tinggi dari para karyawan, mddaerja karyawan juga
semakin meningkat. Kinerja karyawan yang tinggil@daaman setiap manager,
akan tetapi bukan hal yang mudah untuk meningkatkativasi kerja karyawan.
Menuntut output yang tinggi dari karyawan, tanpalimaé kondisi mereka
bukanlah hal bijaksana, malah dapat membuat karygvasah semangat dalam
melakukan pekerjaan.

Adapun peneliti mengambil BPRS Suriyah Cabang Samgarsebagai
tempat penelitian, dengan pertimbangan bahwa leanliagsebut merupakan
Cabang dari BPRS Suriyah yang berpusat di Cilagap,baru membuka kantor
cabang di Semarang pada tahun 2010 akan tetapm dpé&jalananya telah

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Pengedalaber daya manusia

¥ K.H. Toto TasmaraMembudayakan Etos Kerja Islandigkarta: Gema Insani,
2002, him. 27
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yang mumpuni yang dilakukan oleh pihak BPRS Suriyabmiliki andil besar
dalam perkembangan lembaga keuangan tersebut.

Dibawabh ini tabel perkembangan aset BPRS Suriyahataun 2010 hingga
periode September 2013. Peningkatan aset yang cukgpifikan ini
menggambarkan pengelolaan manajemen sumber dayasimayang berjalan
cukup baik, terbukti dari meningkatnya aset yanygiliki. Karyawan dalam hal
ini memiliki semangat kerja untuk terus berusahaingkatkan pendapatan dan
asset bank tiap tahunnya.

Tabel 1.1

Perkembangan Aset PT. BPRS Suriyah

No. Periode Jumlah Aset

1. Tahun 2010 Rp. 26.082.574.731,84
2. Tahun 2011 Rp. 40.292.800.249,55
3. Tahun 2012 Rp. 51.763.756.966,26
4. September 2013 Rp. 62.366.804.825,93

Pembinaan sumber daya manusia yang dilakukan oRSB Suriyah,
misalnya dalam bentuk kegiatan pembinaan moraitsgirdengan mengadakan
training motivasi dan juga praktik hipnoterapi kda&karyawan dengan maksud
meningkatkan kualitas kepribadian karyawan. Belzerggelatihan kepada
karyawan dilaksankan setiap enam bulan atau shtun teekali seperti pelatihan

dilanjutkan dengan hipnoterapi terhadap karyawangde harapan karyawan
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memiliki kepribadian yang lebih baik, sehingga masi kerja karyawan
meningkat yang dapat meningkatkan kinerja perusahai.

Dari apa yang dipaparkan tersebut, penulis sangatarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul Pehgaruh Kecerdasan Spiritual
Karyawan Terhadap Motivasi Kerja Di BPR Syariah Suriyah Cabang

Semarang’.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, apakah upaypdiakukan manajemen
BPR Syariah Suriyah dalam pembinaan sumber dayastesudah cukup efisien
dalam meningkatkan kualitas pribadi karyawan térkdéngan kecerdasan
spiritual. Masalah utama dalam penelitian ini adaldagaimana pengaruh
kecerdasan spiritual karyawan terhadap motivagakdirBPRS Suriyah Cabang

Semarang ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahuitda@iya dengan
pembinaan Sumber Daya Manusia berupa training dl<igk hipnoterapi apakah
memiliki implikasi pada peningkatan kepribadian yeavan yang ditunjukan
dengan sikap atau perilaku karyawan yang menceanirkecerdasan spiritual,
penelitian ini untuk mengetahui tentang pengarutefdasan spiritual karyawan

terhadap motivasi kerja di BPRS Suriyah Cabang $smga
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Manfaat Penelitian
1. Mahasiswa
Memperkaya wawasan dan pengetahuan yang bergunamasyarakat
pada umumnya dan para pembaca khususnya mengamgarple kecerdasan
spiritual karyawan terhadap motivasi kerja.
2. Civitas Akademika
Sebagai sumbangsih pemikiran maupun kontribusialindalam keilmuan
berkaitan tentang kecerdasan spiritual karyawarggreinya terhadap motivasi
kerja serta variabel yang berkaitan dengan peaelitii.
3. Perusahaan
Bagi manajemen atau karyawan BPRS Suriyah Cabamgr&ag penelitian
ini diharapkan bisa memberikan masukan dalam usatggembangkan

pembinaan kualitas sumber daya manusia.

Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk lebih memudahkan dalam memahami serta meagaembahasan

dalam skripsi ini, maka penulis mengklasifikasildalam bentuk Bab | - Bab V

sebagai berikut :

BAB | Berisi pendahuluan yaitu tentang latar betakanasalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sidilesn penulisan
skripsi

BAB Il Berisi tinjauan pustaka yaitu tentang lamalasteori, penelitian

terdahulu, kerangka teoritik, hipotesis penelitian.
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Berisi metode penelitian yaitu tentang jerpenelitian, sumber data,
populasi dan sampel, metode pengumpulan data,behrgenelitian
dan pengukuran, dan teknik analisis data.

Berisi hasil penelitian dan pembahasan y#éintang gambaran umum
BPRS Suriyah Cabang Semarang meliputi sejarah a&ingisi dan
misi BPRS Suriyah, struktur organisasi BPRS Suriy@hbang
Semarang, analisis data kuantitatif sejalan dengaokok
permasalahan yang meliputi karakteristik respondbskripsi data
penelitian, uji validitas dan uji reliabilitas, ugisumsi klasik yang
meliputi uji multikolinieritas, autokorelasi, ujietterokedastisitas dan
uji normalitas, pengujian hipotesis yang melipytisimutan (uji F),
uji koefisien determinasi (R2) dan uji parsial (T)i

Penutup

Pada bagian ini merupakan rangkaian dari penelyizeny terdiri dari
kesimpulan, saran dan penutup. Setelah itu dild@pidaftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat peneliti.



